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Paragraf dan Tampilan Visual
1. Mengembangkan Par agr af
Tulisan ilmiah berisi gambaran dan penjelasan. Penyusunan keduanya sedikitnya
terdiri atas 3 jenis paragraf yakni,
1. paragraf pembuka sebagai sarana menyampaikan ide atau gagasan,
2. paragraf penjelas yang merupakan beberan untuk menjelaskan ide, serta
3. paragraf penutup yang menjadi kesimpulan dari dua paragraf sebelumnya.

Setelah mengakhiri paragraf penutup, penulis dapat beralih kepada pokok gagasan
yang baru dengan menyusun kerangka penulisan yang baru. Pergantian paragraf ini juga
menandakan adanya pergantian ide. Oleh karenaitu, arti dari paragraf adalah rangkaian
kalimat yang utuh dan terpadu berisi gagasan pokok pikiran yang mendukung topik yang
dibahas. Satu paragraf mewakili satu pokok pikiran dan ciri paragraf, secara
ortografis, ditandai dengan indentasi ke dalam beber apa spasi.

Adapun paragraf berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti jalan
pikiran penulis. Pada prinsipnya cara membuat paragraf adalah dengan menyusun
kerangka penulisan sampai sedetil-detilnya agar memudahkan penjelasan dan
menghindarkan dari penjelasan yang berulang-ulang. Freewriting, Brainstorming, atau
clustering merupakan car a-cara yang dapat digunakan dalam membuat kerangka

tulisan.

1.1 Teknik Menyusun Paragr af

Teknik menyusun pargraf dapat dilakukan melalui dua cara yaitu, secara
horisontal yang artinya bagaimana menghubungkan antar kalimat dalam satu
paragraf, sedangkan secaravertikal adalah menghubungkan antar paragraf. Kedua
caraini membutuhkan unsur pemadu agar koheren dan utuh. Jika digambarkan unsur
pemadu horisontal dan vertikal ialah sebagai berikut :

<

horisonta vertikal
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1.2 Contoh-contoh pengembangan paragraf secara horisontal :
1. secaradeduktif yang merupakan cara berpikir dari hal yang umum menuju ke hal
yang khusus::

Teknol ogi nirkabel nenberi peluang bagi
pengguna unt uk nmengakses Internet dari perangkat
bergerak seperti |aptop, PDA dan ponsel.

Per angkat - per angkat bergerak tersebut tel ah

di | engkapi dengan fitur-fitur khusus seperti
kapasitas nmenori |ebi h besar dan di dukung | ayanan
akses cepat seperti HSDPA bagi ponsel 3G

2. secarainduktif yang merupakan cara berpikir dari hal khusus menuju ke hal yang
umum :

CRM ti pe operasi onal adal ah | ayanan
pel anggan secara | angsung atau tidak. Tipe lain
adal ah tipe analitik nenberikan informasi sesuai
dengan kebut uhan pel anggan, dan ti pe kol aborasi
menberi kesenpat an pel anggan unt uk nmenberi
kontri busi pada | ayanan. Ketiga tipe tersebut
menekankan pada | ayanan kepada pel anggan yang
ber pusat pada pel anggan. Itul ah sal ah satu hal
dari konsep CRM

3. memula dengan pendapat orang lain atau pendapat pribadi :

Menurut Kent Beck, extrene progranm ng( XP)
nmer upakan nodel proses yang nenpercepat proses
rekayasa perangkat | unak. XP nmenungki nkan
penguj i an nmodul dan pengkodean dil akukan ber sama

4. membandingkan, menyamakan, atau mempertentangkan:

Ber beda dengan nodel proses spiral, node
proses waterfall tidak nenentingkan analisis
resi ko dal am proses rekayasa perangkat | unak.
Selain itu, kenungki nan proyek di henti kan dal am
proses dapat terjadi dal am nodel proses spiral
tetapi tidak pada nodel proses waterfall.

5. membuat pembatasan atau definisi :

Per angkat | unak skal a kecil adal ah perangkat
| unak dengan jum ah baris perintah maksi ma
300. 000 baris. Jum ah kebutuhan yang di penuh
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dal am skala ini juga tidak nmem |iki batasan pasti
kar ena di sesuai kan dengan kebut uhan kasus.
6. memberi ilustrasi atau contoh :

Proyek rekayasa perangkat |unak yang
menggunakan nodel proses spiral adal ah proyek
yang nmem | i ki resiko tinggi.Proyek dengan resiko
ti nggi menpengaruhi kehi dupan manusi a seperti
m sal nya perangkat | unak berkaitan dengan al at -

al at kesehat an, atau kesel anat an kerj a.

1.3 Contoh-contoh paragraf yang dikembangkan secara vertikal :
1. Pergantian gagasan :
Seperti telah diurai kan di atas.
Sehubungan dengan penj el asan di atas .
2. Penjelasan teori atau pandangan lain :
Menur ut pendapat
Ber kai t an dengan pandangan . . . . nmaka

3. Untuk menjelaskan argumen :
Menurut hemat penulis, komruni kasi data dapat
di | akukan tanpa .
Hal yang perlu dipertinbangkan jika
menggunakan nmodem i nt er nal

4. Penjelasan tempat :
Hal yang tel ah di paparkan di atas terdapat
pul a pada

5. Uraian waktu :
Pada tahun 1947 Bell| Labs nenenukan
transi stor
Penenuan transi stor generasi pertama berbeda

dengan
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. Untuk menjelaskan sebab-akibat :
Penggunaan transi stor di nungki nkan karena ..
. Untuk memperluas uraian :
Ber kai t an dengan penj el asan di atas .
D atas di kat akan bahwa .
Penj el asan di atas tel ah nenbawa
. Untuk membandingkan :
Apabi | a di bandi ngkan dengan penenuan
sebel umya
Pendapat X ji ka di bandi ndkan pendapat Y ..
Ingin mengritik atau mendukung :
Ber dasar kan urai an tersebut, penulis se-
pendapat bahwa | BM bukanl ah penenu t abung
vakum .
10. Ingin memerinci sebab, proses, atau penjelasan :
Hal itu di sebabkan karena .
Fakt or penyebab yang dapat di ket engahkan
ial ah .
Proses . . . . dapat dijelaskan sebagai
beri kut
11. Ingin menyimpulkan :
Ber dasarkan urai an di atas .
Kesi mpul an yang dapat ditarik
At as dasar perhitungan dapat ditarik
kesi npul an



